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Abstrak  

Masalah kesehatan yang sering dialami remaja putri terkait dengan periode menstruasi setiap 

bulannya adalah anemia. Anemia atau yang lebih kita kenal dengan sebutan kurang darah adalah 

keadaan dimana kadar hemoglobin dalam darah kurang dari normal. Anemia ini dapat 

menimbulkan masalah kesehatan seperti hambatan pertumbuhan, baik sel tubuh maupun sel otak 

apabila dibiarkan begitu saja. Pada remaja anemia dapat berdampak buruk terhadap penurunan 

imunitas, konsentrasi, prestasi belajar, kebugaran remaja dan produktifitas. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mencari ada atau tidaknya korelasi antara tingkat pengetahuan tentang anemia dengan 

perilaku pencegahan anemia pada remaja putri. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 

menggunakan metode korelasional. Kegiatan ini melibatkan 55 responden remaja putri. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik proportional random sampling dari 

seluruh responden remaja putri kelas X. Hasil penelitian ini dilakukan uji tabulasi silang 

(crosstabs) terlebih dahulu kemudian dilakukan uji statistik menggunakan aplikasi software 

berupa uji Spearman Rho karena hasil data penelitian berbentuk ordinal-ordinal. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh bahwa terdapat korelasi antara tingkat pengetahuan tentang anemia dengan 

perilaku pencegahan anemia pada siswi di SMA Negeri 1 Kedunggalar dengan nilai signifikasi 

0,000 kurang dari 0,05 maka terdapat korelasi antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan, dengan nilai correlation coefficient yaitu 0,566 yang berarti memiliki korelasi kuat 

dan hubungan yang searah.  

Kata kunci: Remaja putri, Anemia, Tingkat pengetahuan, Perilaku pencegahan. 

Abstract 

The health problem that is often experienced by young women related to their monthly menstrual 

periods is anemia. Anemia or what we are more familiar with as lack of blood is a condition in 

which the level of hemoglobin in the blood is less than normal. This anemia can cause health 

problems such as growth inhibition, both body cells and brain cells if left alone. In adolescents 

anemia can have a negative impact on decreased immunity, concentration, learning achievement, 

adolescent fitness and productivity. The purpose of this study was to find out whether or not there 

was a correlation between the level of knowledge about anemia and anemia prevention behavior 

in female adolescents. This research is a quantitative study using correlational methods. This 

activity involved 55 young female respondents. Sampling in this study used a proportional random 

sampling technique from all female adolescent respondents in class X. The results of this study 

were carried out by cross tabulation tests (crosstabs) first, then statistical tests were carried out 

using a software application in the form of the Spearman Rho test because the results of the 

research data were ordinal-ordinal. Based on the research results, it was found that there was a 

correlation between the level of knowledge about anemia and anemia prevention behavior in 

female students at SMA Negeri 1 Kedunggalar with a significance value of 0.000 less than 0.05, 

so there was a correlation between the level of knowledge and prevention behavior, with a 

correlation coefficient value of 0.566 which means has a strong correlation and a direct 

relationship. 
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1. PENDAHULUAN  

Remaja adalah masa dimana individu sedang mengalami fase kehidupan untuk menemukan 

identitas dirinya. Pada masa ini individu banyak mengalami perubahan yang terjadi baik fisik, 

biologis maupun psikologis. Perkembangan fisik terjadi sangat cepat sehingga remaja 

membutuhkan zat-zat yang bergizi dengan jumlah yang lebih besar jumlahnya (Sediaoetama, 

2009).  

Pada remaja putri kebutuhan zat besi meningkat karena adanya pertumbuhan dan menstruasi 

setiap bulannya. Salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja putri terkait dengan 

periode menstruasi setiap bulannya adalah anemia. Anemia atau yang lebih kita kenal dengan 

sebutan kurang darah adalah keadaan dimana kadar hemoglobin dalam darah kurang dari normal. 

Bisa disebut anemia apabila hemoglobin yang membawa oksigen ke seluruh tubuh ini berada di 

bawah normal dengan acuan nilai normal untuk perempuan 11,5-16,5 gr/dl dan untuk laki-laki 

12,5-18,5 gr/dl (Suryoprajogo, 2009).  

Anemia ini dapat menimbulkan masalah kesehatan seperti hambatan pertumbuhan, baik sel 

tubuh maupun sel otak apabila dibiarkan begitu saja. Biasanya gejala anemia ditandai dengan 

lemah, letih, lesu dan cepat lupa. Bila hal tersebut terjadi dapat menimbulkan gangguan aktivitas 

dan menurunnya prestasi belajar. Selain itu, anemia juga dapat menyebabkan daya tahan tubuh 

menurun dan dapat menyebabkan mudah terkena infeksi (Budianto, 2016). Pada remaja anemia 

dapat berdampak buruk terhadap penurunan imunitas, konsentrasi, prestasi belajar, kebugaran 

remaja dan produktifitas. Selain itu, anemia akan berdampak lebih serius karena mereka adalah 

calon ibu yang akan hamil dan melahirkan bayi, sehingga resiko kematian ibu melahirkan sangat 

besar, bayi lahir prematur dan berat bayi lahir rendah (BBLR) (Panrita, 2022).  

Berdasarkan Survei Kesehatan Nasional Indonesia 2013 didapatkan hasil yang menunjukkan 

prevalensi anemia pada usia 1-4 tahun, 5-14 tahun, dan 15-24 tahun adalah 28,1%, 26,4%, dan 

18,4%. Pada tahun 2007 prevalensi anemia pada usia 1-4 tahun, 5-14 tahun, dan 15-24 tahun 

didapatkan hasil 27,7%, 9,4% dan 6,9% dimana hasil tersebut terjadi peningkatan pada tahun 

berikutnya. Dari hasil tersebut terdapat peningkatan prevalensi anemia hampir tiga kali lipat pada 

usia sekolah dan remaja (Linder, 1958). Berdasarkan data Riskedas tahun 2013 remaja putri yang 

mengalami anemia sekitar 37,1% dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi sekitar 

48,9%, dengan kelompok umur 15-24 tahun dan 25-34 tahun (Kesehatan, 2018). Hasil survei 



3 

Kesehatan Nasional prevalensi anemia di pinggiran kota jauh lebih tinggi daripada di perkotaan 

(Kemenkes, 2007). 

Dari hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2022 di SMA 

Negeri 1 Kedunggalar dari 55 remaja putri kelas X didapatkan 2 remaja mengalami anemia dengan 

kadar hemoglobin sebesar 9.3 mg/dL dan 8.8 mg/dL. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia 

Dengan Perilaku Pencegahan Anemia Pada Siswi di SMA Negeri 1 Kedunggalar. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. 

Kegiatan ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kedunggalar mulai dari bulan November 2022 sampai 

Januari 2023. Pada penelitian ini populasinya adalah siswi SMA Negeri 1 Kedunggalar. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik proportional stratified random 

sampling, teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel pada populasi yang bertingkat dimana 

semua anggotanya mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel sesuai dengan 

jumlah anggota dari masing-masing sub populasi secara acak (Novitasari, 2015). Jumlah 

responden sebanyak 55 responden remaja putri kelas X.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen kuesioner tingkat pengetahuan yang 

terdiri dari 10 pertanyaan pilihan ganda dengan 3 pilihan jawaban. Selain itu peneliti juga 

menggunakan instrumen kuesioner upaya pencegahan anemia yang terdiri dari 6 pertanyaan 

dengan 5 pilihan jawaban. Data yang didapatkan dari kedua instrumen kuesioner tersebut yaitu 

data-data ordinal. Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat untuk mengetahui 

gambaran setiap variabel penelitian. Kemudian untuk mengetahui korelasi antara kedua variabel 

menggunakan analisa bivariat. Uji statistik untuk data ordinal yaitu menggunakan spearman rho. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil  

Penelitian pada bulan November 2022 sampai Januari 2023 didapatkan hasil berupa : 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 

Umur  

 

Umur Pertama Haid 

 

 

15 tahun 

16 tahun 

10 tahun 

11 tahun 

12 tahun 

31 

24 

1 

14 

21 

56,4 

43,6 

1,8 

25,5 

38,2 
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Interpretasi Hb   

 

Pekerjaan Orang 

Tua  

 

Sumber Informasi  

13 tahun 

14 tahun 

Anemia 

Tidak Anemia 

Petani 

Wiraswasta 

PNS 

Penyuluhan 

Media Massa 

Pelajaran di sekolah 

17 

2 

2 

53 

22 

20 

13 

26 

18 

11 

30,9 

3,6 

3,6 

96,4 

40,0 

36,4 

23,6 

47,3 

32,7 

20,0 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Anemia 

Karakteristik Kategori  Frekuensi Persentase (%) 

Pengetahuan Kurang 

Cukup 

Baik 

6 

25 

24 

10,9 

45,5 

43,6 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pencegahan Anemia 

Karakteristik Kategori  Frekuensi Persentase (%) 

Pencegahan Anemia  Kurang 

Cukup 

Baik 

6 

32 

17 

10,9 

58,2 

30,9 

 

Tabel 4. Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Anemia 

Perilaku Pencegahan  

Tingkat 

Pengetahuan 

F Kurang % F Cukup % F Baik % 

Kurang 

Cukup 

Baik  

6 

0 

0 

10,9 

0 

0 

0 

20 

12 

0 

36,4 

21,8 

0 

5 

12 

0 

9,1 

21,8 

 

Tabel 5. Hasil Uji Spearman Rho 

 Tingkat Pengetahuan Perilaku Pencegahan 

Correlation Coefficient  

Sig. (2-tailed) 

0,566 

0,000 

0,566 

0,000 

 

3.2 Pembahasan  

3.2.1 Karakteristik Responden  

Menurut hasil penelitian tersebut diperoleh hasil kategori usia 15 dan 16 tahun. Pada usia tersebut 

responden berada dalam rentang usia remaja pertengahan yaitu usia 15-17 tahun. Untuk umur 

pertama haid terbanyak pada siswi kelas X di SMA Negeri 1 Kedunggalar adalah usia 12 tahun 

yaitu sebanyak 21 responden (38,2%), kemudian usia 13 tahun sebanyak 17 responden (30,9%), 
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usia 11 tahun sebanyak 14 responden (25,5%), selanjutnya yang paling sedikit pada usia 14 tahun 

sebanyak 2 responden (3,6%) dan usia 10 tahun sebanyak 1 responden (1,8%).  

Responden yang tidak mengalami anemia lebih banyak daripada responden yang mengalami 

anemia. Sebanyak 53 reponden tidak mengalami anemia dengan persentase 96,4% dan responden 

yang mengalami anemia sebanyak 2 respoden dengan persentase 3,6%. Anemia yang biasa terjadi 

pada remaja putri adalah anemia defisiensi besi. Faktor yang menyebabkan anemia defisiensi besi 

pada remaja atau perempuan usia produksi adalah menstruasi dan kehamilan. Anemia ini terjadi 

karena kurangnya zat besi dalam darah, yang mana konsentrasi hemoglobin dalam darah berkurang 

karena terganggunya proses pembentukan sel darah merah (Kurniati, 2020).  

Pekerjaan orang tua siswi yang paling banyak adalah petani yaitu sebanyak 22 responden 

(40,0%), kemudian wiraswasta sebanyak 20 reponden (36,4%), dan PNS sebanyak 13 responden 

(23,6%). Tingkat ekonomi orang tua responden mungkin juga dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan remaja putri. Misalnya ketika tingkat ekonomi orang tua responden berada pada 

tingkat menengah ke atas akan memudahkan remaja untuk mendapatkan apa yang dimau, seperti 

contohnya informasi yang dibutuhkan bisa diakses dengan mudah oleh responden (Budiman, 

2013). 

Informasi yang paling banyak diterima oleh siswi berasal dari penyuluhan yaitu sebanyak 

26 responden (47,3%), kemudian dari media massa sebanyak 18 responden (32,7%), dan yang 

terakhir dari pelajaran di sekolah sebanyak 11 responden (20,0%). Sumber informasi yang diterima 

siswi dari penyuluhan tersebut berasal dari pendidikan kesehatan yang diberikan oleh tenaga 

kesehatan setempat yang rutin dilakukan setiap beberapa bulan sekali.  

3.2.2 Variabel Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia  

Berdasarkan tabel 2 hasil uji statistik variabel tingkat pengetahuan tentang anemia pada siswi kelas 

X SMA Negeri 1 Kedunggalar menunjukkan bahwa hasil pengetahuan yang paling tinggi adalah 

pengetahuan dengan kategori cukup yaitu sebanyak 25 responden atau 45.5%, selanjutnya 

pengetahuan dengan kategori baik yaitu sebanyak 24 responden atau 43.6%, dan yang terakhir 

pengetahuan dengan kategori kurang yaitu sebanyak 6 responden atau 10.9%. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apri Budianto (2016), pada remaja putri di SMA 

Muhammadiyah Landsbau Gisting didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang cukup tentang anemia.  
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Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah pendidikan, pekerjaan, umur, 

lingkungan, dan sosial budaya (Mularsih, 2017). Sebelum dilakukan penelitian ini responden telah 

mendapatkan pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi dari puskesmas setempat namun 

belum mendapatkan pendidikan tentang anemia pada remaja. Ketidaktahuan responden juga 

disebabkan oleh informasi yang diberikan tidak menyeluruh. Pengetahuan seseorang juga dapat 

dipengaruhi oleh informasi yang diterimanya. Maka dari itu perlunya seseorang untuk 

mendengarkan informasi dari radio, televisi, dan surat kabar untuk menambah pengetahuan. Untuk 

itu perlunya remaja putri mendapatkan pengetahuan tentang anemia misalnya melalui media 

massa, pendidikan kesehatan di sekolah, ataupun melalui konseling di fasilitas kesehatan 

(Ramadhanti, 2014).  

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang merangsang terwujudnya perilaku kesehatan. 

Apabila perilaku dilandasi oleh pengetahuan maka akan lebih pasti daripada perilaku yang tidak 

dilandasi oleh pengetahuan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan yaitu usia, 

namun pada penelitian ini usia responden dalam rentang yang sama yaitu remaja pertengahan usia 

15-17 tahun. Dalam penelitian ini usia responden masih pada tahap perkembangan yang sama, 

artinya usia responden disini mungkin tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan tentang anemia 

pada remaja putri (Budianto, 2016).  

3.2.3 Variabel Perilaku Pencegahan Anemia  

Berdasarkan tabel 3 hasil uji statistik variabel perilaku pencegahan anemia pada siswi kelas X di 

SMA Negeri 1 Kedunggalar menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku 

pencegahan anemia yang cukup yaitu 32 responden atau 58.2%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku pencegahan anemia yang paling tinggi adalah pencegahan dengan kategori cukup 

yaitu sebanyak 32 responden atau 58.2%, selanjutnya pencegahan anemia dengan kategori baik 

yaitu sebanyak 17 responden atau 30.9%, dan yang terakhir pencegahan anemia dengan kategori 

kurang yaitu sebanyak 6 responden atau 10.9%.. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Aini (2012) pada remaja putri di Yogyakarta yang menyatakan bahwa sebagian 

besar responden memiliki perilaku pencegahan anemia yang cukup.  

3.2.4 Hasil Uji Tabulasi Silang  

Tabel 4 menunjukkan sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki pengetahuan dan 

perilaku pencegahan yang cukup, yaitu sebanyak 20 responden atau sebesar 36.4%. Berdasarkan 

hasil uji crosstab dapat diketahui bahwa responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 
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dan perilaku pencegahan yang juga cukup sebanyak 20 responden, responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik dan perilaku pencegahan yang cukup yaitu sebanyak 12 responden, 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan perilaku pencegahan yang juga baik 

yaitu sebanyak 12 responden, sedangkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang 

dan perilaku pencegahan yang juga kurang sebanyak 6 responden. Dari uraian tersebut diketahui 

bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan cukup dan perilaku pencegahan 

yang juga cukup. 

3.2.5 Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri  

Berdasarkan hasil analisa data dengan uji korelasi spearman rho menunjukkan nilai signifikasi = 

0.000 (α < 0.05) yang berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang anemia dengan 

perilaku pencegahan anemia pada remaja putrid kelas X di SMA Negeri 1 Kedunggalar. Hasil uji 

statistik menunjukkan hubungan kedua variabel dalam kategori kekuatan korelasi kuat dan arah 

hubungan positif dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.566. Hal tersebut berarti bahwa semakin 

baik pengetahuan tentang anemia maka semakin baik juga perilaku pencegahan remaja putri 

terhadap anemia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hairun Puspah, 2017) pada remaja 

putri di SMPN 3 Banjarbaru, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan yang menunjukkan adanya 

hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan anemia.  

Hubungan antara pengetahuan dengan upaya pencegahan anemia pada remaja putri 

menunjukkan bahwa pengetahuan yang kurang tentang anemia juga menyebabkan kurangnya 

kesadaran akan pencegahan anemia. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Sri 

Mularsih, 2017) responden dengan pengetahuan yang cukup dan baik tentang anemia akan 

memiliki perilaku pencegahan yang cukup dan baik juga.  

Berdasarkan tabel 3.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

yang cukup dan perilaku pencegahan yang juga cukup sebanyak 36.4 %, responden yang memiliki 

pengetahuan yang baik dan perilaku pencegahan yang cukup sebanyak 12.8%, sedangkan 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik dan perilaku pencegahan yang baik juga 

sebanyak 12.8%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan responden dapat 

meningkatkan upaya pencegahan anemia. 

4. PENUTUP  

Berdasarkan penelitian Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia Dengan Perilaku 

Pencegahan Anemia Pada Siswi di SMA Negeri 1 Kedunggalar, diperoleh hasil :  
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1) Responden sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan tentang anemia dengan kategori 

cukup. 

2) Responden sebagian besar memiliki perilaku pencegahan anemia dengan kategori pencegahan 

yang cukup. 

3) Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang anemia dengan perilaku pencegahan 

anemia pada siswi di SMA Negeri 1 Kedunggalar. 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa menjadi data dasar dan pembanding dalam 

mengembangkan penelitian selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan 

tentang anemia dengan perilaku pencegahan anemia pada remaja putri. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memberikan memberikan intervensi yang sesuai agar dapat meningkatkan 

pengetahuan dan upaya pencegahan anemia. 
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